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F trly Annisa menyerahkan buku pada teman dari Australia.

YOGYA (KR)- Dua dosen UMY terpilih mengikuti Muslem
. Exchange Program (MEP) yang diselenggarakan Pemerintah
- Australia. Kedua Dosen UMY tersebut Muhammad Zahrul Anam,
SAg MSi, dosen Program Studi Hubungan Internasional UMY
dan Firly Annisa MA dosen Program Studi Ilmu Komunikasi
UMY. Keduanya menjadi duta Muslim untuk mempelajari toler-
ansi antaragama di Australia khususnya Agama Islam.
Kepada wartawan di BHP UMY Sabtu (26/3), Firly Annisa
mengungkap, dirinya berada di Australia pada Jumat sampai
Minggu (4-20/3) lalu. 'Di sana kami mengunjungi komunitas-ko-
. munitas yang konsen terhadap hak asasi manusia, kesetaraan
jender, isu-isu sosial, dan utamanya agama," ungkapnya. Firly dan
Zahrul terpilih setelah lolos seleksi yang diikuti 350 peserta dari
seluruh Indonesia untuk memilih 10 duta Muslim.

Menurut Firly, toleransi antarmasyarakat di Australia berjalan
dengan cukup baik. Hal ini didukung dengan adanya komunitas-
komunitas yang turut mengampanyekan isu-isu toleransi kepada -
masyarakat Australia. "Masyarakat muslim di Australia sangat
dihargai, baik oleh pemerintah maupun masyarakat sipil, tidak
ada diskriminasi yang dilakukan, bertolak belakang dengan isu-
isu yang diberitakan oleh media massa," tambah Firly. =~

 Sementara Zahrul Anam yang akan turut mengikuti program
MEP pada bulan April yang akan datang mengungkapkan, pro-
gram ini juga memiliki tujuan untuk memperkuat hubungan an-
tarnegara Indonesia dengan Australia dalam konteks antar-
muslim kedua negara. , (Fsy)-o



